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“Satu-satunya sumber pengetahuan adalah pengalaman” 

(Albert Einstein) 
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ABSTRAK 

Di era yang serba digital ini, sistem informasi bukan 
lagi hal yang asing dalam masyarakat. Sistem informasi 
merupakan sebuah transformasi dari sistem manual 
menuju sistem yang berbasis komputerisasi. Dari 
penjelasan tersebut diharapkan dengan diterapkannya 
sistem informasi pinjaman pada BKM Sejahtera Mandiri 
Kelurahan Kebondalem Kendal dapat membantu proses 
pelayanan yang lebih mudah. Tujuan dari penelitian ini 
yaitu merancang dan membangun sebuah sistem informasi 
berbasis web untuk diterapkan pada BKM Sejahtera 
Mandiri Kelurahan Kebondalem Kendal yang meliputi 
pengajuan pinjaman, penghitungan pinjaman, dan 
pembuatan laporan. Perancangan sistem informasi 
tersebut menggunakan waterfall yang  terdiri  atas  
beberapa tahapan diantaranya yaitu requirement, design, 
implementation, verification, dan maintenance.. Metode 
pengujian pada penelitian ini yaitu black box testing dan 
UAT. Dari hasil pengujian black box disimpulkan sistem 
berjalan sesuai fungsinya. Selanjutnya pengujian dengan 
User Acceptance Test (UAT) dilakukan dengan lima 
responden yang terdiri dari stakeholder yang terlibat di 
sistem dan ahli. Penentuan jumlah responden 
menggunakan teknik sampling incidental dan didapatkan 
hasil dengan total presentase 86,75%, yang berarti sistem 
layak digunakan dan masuk dalam kategori penilaian yang 
baik. 

 
Kata kunci: Sistem Informasi, BKM, Berbasis Web 
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BAB I 

PENDAHULUAN  

A. Latar Belakang Masalah  

Program Nasional Pemberdayaan Masyarakat Mandiri 

(PNPM) merupakan program yang dapat menjadi alternatif 

dalam penanggulangan kemiskinan dan pemberdayaan 

masyarakat. Program yang diluncurkan oleh Bambang Susilo 

Yudhoyono pada tanggal 30 april 2007 ini masih berjalan 

sampai saat ini. Penanggulangan kemiskinan dilakukan 

dengan memperdayakan masyarakat melalui tiga jenis 

kegiatan pokok yaitu insfrastruktur, Sosial, dan Ekonomi yang 

dikenal dengan Tridaya. Dalam kegiatan ekonomi melalui Unit 

Pengelolaan Keuangan (UPK), diwujudkan dengan kegiatan 

pinjaman bergulir, yaitu dengan memberikan pinjaman kredit 

dalam skala mikro kepada masyarakat yang membutuhkan 

diwilayah kelurahan melalui Badan Keswadayaan Masyarakat 

(kotaku.pu.go.id, 2019). 

Badan Keswadayaan Masyarakat atau yang disingkat 

dengan BKM adalah lembaga keuangan yang dibentuk dari 

masyarakat desa sebagai badan milik masyarakat desa yang 
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menawarkan layanan kredit kepada penduduk setempat. BKM 

merupakan prakarsa pemerintah yang digunakan untuk 

merencanakan pengentasan kemiskinan di pedesaan. Pada 

awalnya pemodalan yang dikelola oleh BKM adalah bantuan 

dari pemerintah melalui program PNPM yang dalam 

prosesnya dilakukan pengawasan oleh Badan Pendapatan 

Daerah (BAPPEDA) tingkat Kabupaten. 

Secara umum BKM didirikan dengan tujuan untuk 

membantu mereka yang tinggal di pedesaan, khususnya di 

pemukiman kecil, sesuai dengan inisiatif pemerintah yang 

bertujuan untuk mengurangi kemiskinan. Dukungan tersebut 

diberikan dalam bentuk dana berupa pinjaman dan kredit 

yang dapat diakses secara sederhana, terjangkau, dan cepat 

(kotaku.pu.go.id, 2019). Begitu halnya yang terjadi pada BKM 

Sejahtera Mandiri di kelurahan Kebondalem kecamatan 

Kendal kabupaten Kendal. 

Badan Kesyawadayaan Masyarakat Sejahtera Mandiri 

dengan Nomor Akta Pendirian No.4 Tahun 2016 adalah badan 

penanggulangan kemiskinan di wilayah Kelurahan 

Kebondalem kecamatan Kendal. BKM Sejahtera Mandiri 

Kelurahan Kebondalem Kendal diharapkan menjadi tempat 

bersandar segala kebutuhan pokok masyarakat miskin, 
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terutama dibidang ekonomi. Aktivitas yang ada dalam bidang 

ekonomi yaitu, memberikan pinjaman modal bergulir kepada 

masyarakat miskin yang mempunyai usaha. 

Saat ini proses Pengolahan data pinjam yang 

dilakukan oleh BKM Sejahtera Mandiri Kelurahan 

Kebondalem Kendal masih menggunakan manual, Sehingga 

menyebabkan kurang efektif dan efisien karena memerlukan 

waktu yang yang cukup lama, dimana anggota harus 

mendatangi kantor BKM untuk menanyakan informasi 

tentang pinjaman dan sulitnya pendaftaran pengajuan 

pinjaman anggota dikarenakan pengurus BKM tidak standby 

di kantor terus sehingga penelitian ini dirancang dengan 

berbasis Website sehingga bisa di akses secara online.  

Penelitian ini bertujuan untuk menjadikan BKM yang 

mudah untuk di akses oleh anggota, pengurus, maupun 

masyarakat kelurahan Kebondalem Kendal sehingga dapat 

memudahkan proses pengajuan pinjaman dan pengolahan 

data pinjaman yang ada di BKM tersebut. 
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B. Identifikasi Masalah 

Berdasarkan uraian pada latar belakang, maka dapat 

diidentifikasi masalah sebagai berikut:  

1. Warga yang mengajukan pinjaman harus datang ke 

kantor padahal tidak setiap saat anggota BKM berada 

di tempat. 

2. Pencatatan masih dilakukan secara manual. 

3. Kesulitan dalam pembuatan laporan tahunan. 

C. Batasan Masalah  

Adapun batasan yang penulis tulis untuk membatasi 

agar penelitian ini tidak melenceng dari apa yang dibahas 

sebelumnya adalah sebagai berikut:  

1. Sistem informasi ini dibuat hanya untuk memproses 

transaksi peminjaman. 

2. Sistem ini tidak membahas simpanan anggota karena 

sistem yang ada memang tidak ada simpanan anggota. 

3. Jumlah pinjaman dan banyaknya cicilan dari BKM 

Sejahtera Kelurahan Kebondalem Kendal sudah di 

tentukan. 
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4. Perhitungan denda keterlambatan pada angsuran 

tidak di atur dalam sistem karna untuk keterlambatan 

di selesaikan dengan cara perseuasif. 

D. Rumusan Masalah 

Perumusan masalah dalam penelitian ini yaitu, 

bagaimana membangun sistem informasi pinjaman di BKM 

Kelurahan Kebondalem Kendal. 

E. Tujuan Penelitian 

Tujuan dalam melakukan penelitian ini adalah 

membangun Sistem Informasi Pada BKM Kelurahan 

Kebondalem Kendal sehingga dapat membantu proses 

pinjaman. 

F. Manfaat Penelitian 

1. Manfaat Teoritis 

a. Penelitian ini diharapkan dapat menambah dan 

mengembangkan wawasan, informasi, pemikiran, dan 

ilmu pengetahuan kepada pihak lain yang 

berkepentingan.  
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b. Sebagai acuan dan pertimbangan bagi penelitian 

selanjutnya khususnya yang berkaitan dengan 

perancangan sistem informasi berbasis web. 

2. Manfaat Praktis 

a. Dengan dibuatnya sistem informasi pinjaman di BKM 

Sejahtera Mandiri berbasis web ini, diharapakan dapat 

mempermudah seluruh proses aktivitas bisnis pada 

BKM Sejahtera Mandiri Kebondalem Kendal, baik 

untuk anggota BKM maupun masyarakat Kebondalem 

Kendal.  

b. Mempermudah pengajuan pinjaman, pengelolaan data 

peminjam, pembuatan laporan bulanan hingga 

tahunan pada BKM Sejahtera Mandiri Kebondalem 

Kendal. 
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BAB II  

KAJIAN PUSTAKA 

A. Kajian Teori 

1. Sistem Informasi 

Menurut Henry Prat Fairchild dan Eric Kohler 

Sistem adalah sebuah rangkaian yang saling terkait antara 

beberapa bagian dari yang terkecil, jika suatu bagian/sub 

bagian terganggu, maka bagian yang lainnya ikut 

merasakan ketergangguan tersebut. Suatu sistem terdiri 

dari sejumlah komponen yang saling berinteraksi, yang 

artinya saling bekerja sama membentuk suatu kesatuan. 

Komponen-komponen sistem dapat berupa suatu 

subsistem atau bagian- bagian sistem. Suatu sistem tidak 

peduli betapapun kecilnya, selalu mengandung komponen 

atau subsistem (Yakub, 2012). 

Informasi adalah data yang diolah menjadi bentuk 

yang lebih berguna dan lebih berarti bagi penggunanya. 

Informasi juga dapat diartikan sebagai data yang telah 

diolah menjadi bentuk yang mempunyai arti dan manfaat 

bagi manusia. Sedangkan data adalah aliran fakta mentah 
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yang menunjukkan peristiwa yang telah terjadi dalam 

organisasi dan lingkungan fisik sebelum diorganisir dan 

ditata menjadi suatu bentuk yang bisa dipahami dan 

digunakan (Hanif, 2007).  

Pengertian sistem informasi adalah sebuah sistem 

yang akan terintegrasi antara sistem manusia dan sistem 

mesin, untuk menyediakan informasi guna mendukung 

operasi manajemen dalam suatu organisasi. Sistem ini 

memanfaatkan perangkat keras dan perangkat lunak 

komputer, prosedur manual, model manajemen dan basis 

data. Berbasis komputer, sistem manusia dan sistem 

mesin, berbasis komputer adalah perancang harus 

memahami pengetahuan komputer dan pemrosesan 

informasi. Sistem manusia dan sistem mesin adalah 

adanya interaksi antara manusia sebagai pengelola dan 

mesin sebagai alat untuk memproses informasi. Ada 

proses manual yang harus dilakukan manusia dan ada 

proses yang terotomasi oleh mesin. Oleh karena itu 

diperlukan suatu prosedur atau manual sistem. 
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2. Tujuan Sistem Informasi 

Tujuan Sistem Informasi Menurut Mustakini 

(2009:13), adalah menghasilkan informasi (Information) 

dari bentuk data yang diolah menjadi bentuk yang 

berguna bagi para pemakainya. 

Tujuan dari Sistem Informasi adalah 

memberitahukan data yang telah diolah oleh sistem dan 

menghasilkan Informasi kepada semua orang. 

 

3. Website  

Website merupakan kumpulan halaman digital 

yang berisi informasi berupa teks, animasi, gambar, suara 

dan video atau gabungan dari semuanya yang terkoneksi 

oleh internet, sehingga dapat dilihat oleh seluruh 

siapapun yang terkoneksi jaringan internet (Oktarini, 

Abdilah, & Sunarti, 2019). 

 

4. Database  

Basis data adalah kumpulan data yang saling 

berelasi. Data sendiri merupakan fakta mengenai obyek, 

orang, dan lain-lain. Data dinyatakan dengan nilai (angka, 

deretan karakter, atau simbol). Basis data dapat 
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didefinisikan dalam berbagai sudut pandang seperti 

berikut :  

a. Himpunan kelompok data yang saling berhubungan 

yang diorganisasikan sedemikian rupa sehingga kelak 

dapat dimanfaatkan dengan cepat dan mudah. 

b. Kumpulan data yang saling berhubungan yang 

disimpan secara bersama sedemikian rupa tanpa 

pengulangan yang tidak perlu, untuk memenuhi 

kebutuhan. 

c. Kumpulan file/table/arsip yang saling berhubungan 

yang disimpan dalam media penyimpanan elektronik 

(Jatnika, 2013) 

 

5. MySQL  

MySQL merupakan software database open source 

yang paling populer di dunia, dimana saat ini digunakan 

lebih dari 100 juta pengguna di seluruh dunia. Dengan 

kehandalan. kecepatan dan kemudahan penggunaannya, 

MySQL menjadi pilihan utama bagi banyak pengembang 

software dan aplikasi baik di platform web maupun 

desktop (Solichin, 2010). 
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MySQL adalah sebuah perangkat lunak sistem 

manajemen basis data SQL (bahasa Inggris: database 

management system) atau DBMS yang multithread, 18 

multi-user, dengan sekitar 6 juta instalasi di seluruh dunia. 

MySQL AB membuat MySQL tersedia sebagai perangkat 

lunak gratis di bawah lisensi GNU General Public License 

(GPL), tetapi mereka juga menjual dibawah lisensi 

komersial untuk kasus-kasus dimana penggunaannya 

tidak cocok dengan penggunaan GPL (Solichin, 2010). 

 

6. HTML dan PHP  

Hypertext Markup Language (HTML) adalah bahasa 

pemrograman yang digunakan untuk menampilkan 

sebuah website. HTML termasuk dalam bahasa 

pemrograman gratis, artinya tidak dimiliki oleh siapapun, 

pengembangannya dilakukan oleh banyak orang di 

banyak negara dan bisa dikatakan sebagai sebuah bahasa 

yang dikembangkan bersama-sama secara global. PHP 

atau PHP Hypertext Prepocessor adalah sebuah bahasa 

script berbasis server (server-side) yang mampu 

mengimplementasikan kode php dari kode web dengan 

ekstensi php, sehingga menghasilkan tampilan website 



12  

 
 

yang dinamis di sisi client. Dengan menambahkan skrip 

PHP, anda bisa menjadikan halaman HTML menjadi lebih 

powerful, dinamis dan bisa dipakai sebagai aplikasi 

lengkap, misalnya web 19 portal, e-learning, e-library, dll 

(Oktarini, Abdilah, & Sunarti, 2019). 

 

7. BKM 

BKM ( Badan Kesyawadayaan Masyarakat Mandiri ) 

adalah salah satu program PNPM (Program Nasional 

Pemberdayaan Masyarakat Mandiri) yang di luncurkan 

oleh Bambang Susilo Yudhoyono pada tanggal 30 april 

2007 yang merupakan program yang dapat menjadi 

alternatif dalam penanggulangan kemiskinan dan 

pemberdayaan masyarakat, BKM didirikan dengan tujuan 

untuk membantu mereka yang tinggal di pedesaan, 

khususnya di pemukiman kecil, sesuai dengan inisiatif 

pemerintah yang bertujuan untuk mengurangi 

kemiskinan. Dukungan tersebut diberikan dalam bentuk 

dana berupa pinjaman dan kredit yang dapat diakses 

secara sederhana, terjangkau, dan cepat. 
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B. Kajian penelitian yang Relevan 

Tabel 2.1 menampilkan kajian penelitian yang relevan 

dari penelitian sebelumnya, berikut adalah tabelnya: 

Tabel 2.1 Kajian Penelitian Relevan 

No  Judul Penulis  Hasil Penelitian  
1 Sistem 

Informasi 
Kesyawadayaa
n Masyarakat di 
BKM MS 
Melong 
Sejahtera 

Syahrial 
Komarudin, 
2016 

Dengan diterapkannya 
perancangan sistem 
informasi 
kemasyarakatan di BKM 
MS Melong Sejahterah 
diharapkan dapat 
mempermudah dalam 
mengelola seluruh data 
kemasyarakatan, tanpa 
harus terjadi redudansi 
data dan kesalahan 
dalam mengelola data 
tersebut. 

2 Sistem 
Prosedur 
Pengajuan 
Kredit pada PT 
BPR Weleri 
Makmur 
Berbasis WEB 
Menggunakan 
Framework YI 

Mukhamad 
Ari 
Syafrudi, 
2015 

Tugas Akhir ini bertujuan 
menghasilkan 
terbentuknya Sistem 
Pengajuan Kredit dan 
pengingat jadwal 
pembayaran angsuran di 
BPR Weleri Makmur. 
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3 Sistem 
Informasi 
Simpan Pinjam 
(studi kasus : 
Koperai Budi 
Makmur  

Rochmad 
Adiyanto, 
2018 

Tugas Akhir ini bertujuan 
menghasilkan 
terbentuknya Sistem 
Simpan Pinjam sehingga  
Dapat membantu 
mengelola proses bisnis 
yang berjalan pada 
Koperasi Budi Makmur 
sehingga pelayanan 
kepada anggota lebih 
cepat dan efisien. 
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BAB III 

METODE PENEITIAN 

A. Subjek Penelitian  

Subjek penelitian ini dilakukan di BKM Kelurahan 

Kebondalem Kendal yang terletak di wilayah kantor 

kelurahan Kebondalem. Teknik pengambilan sampel yang 

digunakan adalah dengan Sampling Jenuh. Sampling Jenuh 

adalah teknik pengambilan sampel dimana semua individu 

dalam populasi baik secara sendiri-sendiri atau bersama-

sama diberi kesempatan yang sama untuk dipilih sebagai 

anggota sampel (Sugiyono, 2012). 

Berdasarkan pernyataan tersebut peneliti mengambil 

sampel berdasarkan atas dasar pengamatan di lapangan 

terhadap Kepala BKM, Sekertaris BKM, Dewan Pengawas BKM 

dan anggota BKM.  

B. Motode Pengumpulan Data 

Metode pengumpulan data dilakukan sebagai berikut:  

1. Studi Literatur. Studi literatur dilakukan terhadap teori 

yang mendukung penelitian yang berasal dari berbagai 
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referensi seperti jurnal penelitian, sumber-sumber media 

cetak, elektronik, serta sumber lain yang berkaitan dengan 

materi penulisan skripsi ini. 

2. Observasi. Observasi atau pengamatan dilakukan dengan 

cara mengamati dan meninjau langsung di BKM Kelurahan 

Kebondalem Kendal sebagai objek penelitian untuk 

memperoleh informasi yang tepat. 

3. Wawancara. Teknik ini digunakan untuk mendapatkan 

data atau informasi yang berkaitan dengan Sistem di BKM 

Kelurahan Kebondalem Kendal. 

C. Metode Pengembangan Sistem  

Metode pengembangan sistem adalah metode atau 

cara yang digunakan dalam melakukan perancangan sistem. 

Metode pengembangan sistem yang digunakan, yaitu metode 

Waterfall (model air terjun). Menurut Pressman (2012) Model 

Waterfall (model air terjun) merupakan suatu model 

pengembangan secara sekuensial. Model Waterfall bersifat 

sistematis dan berurutan dalam membangun sebuah 

perangkat lunak. Proses pembuatannya mengikuti alur dari 

mulai analisis, desain, kode, pengujian dan pemeliharaan.  

Model pengembangan waterfall memiliki beberapa 
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kelebihan, antara lain: dapat mudah dipahami dan dapat 

diterapkan dalam proses pengembangan perangkat lunak. 

Tahapan metode waterfall menurut Pressman (2012) ada 5 

tahapan yaitu : 

 

Gambar 2.1 Metode Waterfall (Pressman, 2012) 

 

1. Requirement Analysis (Analisis Kebutuhan) 

Tujuan dari analisis kebutuhan yaitu merangkum hal-

hal apa saja yang diinginkan pengguna dan mencari 

kebutuhan apa saja yang diperlukan dalam 

mengembangkan perangkat lunak. Kebutuhan untuk 
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sistem maupun perangkat lunak didokumentasikan dan 

dilihat kembali oleh pengguna apakah sudah sesuai 

dengan yang diinginkan (Pressman, 2012). Tahap ini 

dilakukan penulis dengan wawancara terhadap anggota 

BKM Mandiri Sejahtera Kelurahan Kebondalem Kendal 

beserta masyrakat yang berkaitan mengenai mekanisme 

pengajuan pinjaman di BKM tersebut. Pada kegiatan ini 

ditemukan fakta bahwa dalam proses peminjaman dana di 

BKM Sejahtera Mandiri Kelurahan Kebondalem Kendal 

terdapat beberapa ketentuan yang harus dilakukan antara 

lain:  

a. Peminjamn mengajukan pinjaman kepada BKM 

dengan syarat fotocopy KTP, fotocopy KK, dan 

surat pengantar dari RT. 

b. Untuk pinjaman yang telah ditetapkan untuk saat 

ini adalah maksimal pinjaman sebesar Rp 

5.000.000 berlaku bagi semua anggota atau 

golongan. 

c. Untuk jangka waktu angsuran pinjaman adalah 12 

bulan. 

d. Untuk bunga yang dikenakan adalah sebesar 1,5% 

perbulan dari jumlah pinjaman dan untuk denda 
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yang dikenakan apabila keterlambatan 

pembayaran dikenakan sebesar 2% dari jumlah 

angsuran yang disetor setiap bulan. 

  Berikut adalah tabel 1.1 yang menunjukan kebutuhan 

penguna :  

Tabel 3.1 Analisis Kebutuhan 

No  
Pengguna Kebutuhan Halaman  Keterangan  

1  
Peminjam  

Admin  

Kepala 

BKM 

Login  Halaman 

login  

Pengguna dapat 

melakukan 

login 

2 
Peminjam  Mengajukan 

permohonan 

pinjaman  

Halaman 

pengajuan 

pinjaman 

Pengguna dapat 

melakuakan 

pengajuan 

permohonan 

pinjaman 

dengan cara 

mengisi data 

diri dan  

mengupload 

persyaratan 

pinjaman 
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No  
Pengguna Kebutuhan Halaman  Keterangan  

3 
Admin  

Kepala 

BKM 

Menerima 

permohonan 

pengajuan 

pinjaman 

Halaman 

permintaan 

pinjaman 

Admin 

menerima 

pengajuan 

permohonan 

pinjaman. 

 

4 
Admin  

Kepala 

BKM 

Memeriksa 

pengajuan 

permohonan 

pinjaman  

Halaman 

laporan  

Admin 

memeriksa data 

pengajuan 

pinjaman 

5 
Peminjam  Melakukan 

pengecekan 

status 

permohonan 

pinjaman 

Halaman 

cek 

pengajuan 

pinjaman 

Pengguna dapat 

melihat status 

surat 

permohonan 

pinjaman yang 

sudah diajukan 

apakah sudah di 

konfirmasi dari 

BKM. 
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No  
Pengguna Kebutuhan Halaman  Keterangan  

6 
Admin  Melakukan 

cetak surat 

acc pinjaman  

Halaman 

pengajuan 

selesai 

Pengguna dapat 

melakukan 

cetak surat 

yang telah di 

acc dari BKM. 

 

2. Design  

Desain merupakan suatu tahapan yang berfokus pada 

desain untuk membuat perangkat lunak seperti: struktur 

data, arsitektur perangkat lunak, user interface 

(antarmuka), dan prosedur pengkodean. Tahap desain 

dilakukan dengan menerjemahkan kebutuhan perangkat 

lunak berdasarkan dari hasil analisis kebutuhan ke dalam 

bentuk desain, sehingga dapat diimplementasikan 

menjadi program pada tahap implementasi. Desain 

didokumentasikan dan menjadi bagian dari konfigurasi 

perangkat lunak (Pressman, 2012). Tahap ini nantinya 

akan dilakukan perancangan terkait sistem yang akan 

berjalan. Hasil perancangan berupa Diagram Konteks 

untuk melukiskan hubungan antara entity luar dan 
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digambarkan aliran datanya menggunakan Data Flow 

Diagram (DFD) sebagai diagram perancangan database. 

D. Diagram Konteks 

Berikut adalah gambar Diagram Konteks pada BKM 

Sejahtera Mandiri Kebondalem Kendal :  
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Gambar 2.2 Diagram Konteks 
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E. Data Flow Diagram (DFD) 

Berikut adalah DFD yang sedang diusalkan pada BKM 

Sejahtera Mandiri Kebondalem Kendal : 

1) DFD level 0 BKM Sejahtera Mandiri 

 
Gambar 2.3 DFD Level 0 
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2) DFD level 1 proses 1 Pendataan 

 
Gambar 2.4 DFD Level 1 Data 
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3) DFD level 1 proses 2 Pengajuan Pinjaman 

 

 
Gambar 2.5 DFD Level 1 pengajuan Pinjaman 
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4) DFD level 1 proses 4 Laporan 

 
Gambar 2.6 DFD Level 1 Laporan 
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A. Rancangan Tampilan pada Website 

Pada tahap ini penulis mengusulkan tampilan pada 

bagian website yang akan di buat, berikut adalah 

rancangannya : 

1) Rancangan Tampilan User Interface bagian Depan di 

tampilkan pada gambar 7 di bawah ini : 

 
Gambar 2.7 Rancangan Tampilan User Interface Bagian Depan 
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2) Rancangan Tampilan Pengajuan Pinjaman ditunjukan 

pada gambar 8 di bawah ini : 

 
Gambar2.8 Tampilan Pengajuan Pinjaman 
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3) Rancangan Tampilan Login Admin di gambarkan pada 

gambar 9 di bawah : 

 
Gambar 2.9 Tampilan Bagian Login Admin 
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4) Rancangan Tampilan Setelah Masuk Admin di tunjukan 

pada gambar 10 di bawah ini :  

 
Gambar 2.10 Tampilan Bagian Setelah Login Admin 
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3. Implementation 

Proses penulisan code ada di tahap ini. Pembuatan 

software akan dipecah menjadi modul-modul kecil yang 

nantinya akan digabungkan dalam tahap selanjutnya. 

Dalam tahap ini juga akan dilakukan pemeriksaan lebih 

dalam terhadap modul yang sudah dibuat, apakah sudah 

memenuhi fungsi yang diinginkan atau belum. 

4. Verifikasi 

Seluruh unit yang dikembangkan dalam tahap 

implementasi diintegrasikan ke dalam sistem setelah 

pengujian yang dilakukan masing-masing unit. Setelah 

integrasi seluruh sistem diuji untuk mengecek setiap 

kegagalan maupun kesalahan. Pada tahap ini penulis 

menggunakan metode Black Box Testing dengan tipe User 

Acceptance Testing. Dalam uji coba ini, end-user akan 

menguji fungsi software tanpa melihat struktur kode 

internalnya. (Shihab, 2011) Black Box Testing merupakan 

pengujian yang berfokus pada spesifikasi fungsional dari 

perangkat lunak, tester dapat mendefinisikan kumpulan 

kondisi input dan melakukan pengetesan pada spesifikasi 

fungsional program. (Shihab, 2011), mengemukakan ciri-

ciri black box testing, yaitu:  
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a. Black box testing berfokus pada kebutuhan 

fungsional pada software, berdasarkan pada 

spesifikasi kebutuhan dari software. 

b. Black box testing bukan teknik alternatif 

daripada white box testing. Lebih dari pada itu, 

ia merupakan pendekatan pelengkap dalam 

mencakup error dengan kelas yang berbeda 

dari metode white box testing. Black box testing 

melakukan pengujian tanpa pengetahuan detil 

struktur internal dari sistem atau komponen 

yang dites. juga disebut sebagai behavioral 

testing, specification-based testing, 

input/output testing atau functional testing. 

5. Maintenance 

Tahap akhir dalam model waterfall. Perangkat lunak 

yang sudah jadi, dijalankan serta dilakukan pemeliharaan. 

Pemeliharaan termasuk dalam memperbaiki kesalahan 

yang tidak ditemukan pada langkah sebelumnya. 

Perbaikan implementasi unit sistem dan peningkatan jasa 

sistem sebagai kebutuhan baru.  
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BAB IV 

HASIL DAN PEMBAHASAN 

 

A. Implementasi Perangkat Lunak 

Implementasi perangkat lunak merupakan perangkat 

lunak yang digunakan untuk merancang dan membangun sistem 

informasi pada penelitian ini. Berikut merupakan perangkat 

lunak yang digunakan : 

 

Tabel 4.1 Implementasi Perangkat Lunak 

No. Perangkat Lunak Keterangan 

1 Sistem Operasi Windows 10 

2 Bahasa Pemrograman PHP 7.4.28, HTML5 

3 Database MySQL 

4 User Interface CSS, Bootstrap 4.6 

5 Text Editor Visual Studio Code v1.74.0 

6 Local Web Server XAMPP v3.2.4 

 

Berdasarkan tabel 4.1 di atas, fungsi dari beberapa 

perangkan lunak tersebut yaitu : 
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1. Windows 10, merupakan sistem operasi yang digunakan 

pada perangkat laptop pengembang. 

2. HTML5, merupakan bahasa pemrograman yang digunakan 

oleh pengembang untuk membuat kerangka website, dan 

didukung dengan PHP untuk mengkoneksikan dengan 

database, mengelola database, dan mengelola website secara 

dinamis. 

3. MySQL, merupakan DBMS yang digunakan pengembang 

untuk mengelola dan mengoperasikan database. 

4.  CSS, merupakan bahasa yang digunakan pengembang untuk 

menentukan tampilan pada website, selain itu pengembang 

juga menggunakan kerangka kerja Bootstrap. 

5. Visual Studio Code, merupakan text editor yang digunakan 

pengembang dalam pengkodean program.  

6. XAMPP, merupakan perangkat lunak yang digunakan 

pengembang untuk menjalankan website pada local server. 

 

B. Implementasi Perangkat Keras 

Implementasi perangkat keras merupakan perangkat keras 

yang digunakan untuk merancang dan membangun sistem 

informasi pada penelitian ini. Berikut merupakan perangkat 

keras  yang digunakan : 
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Tabel 4.2 Implementasi Perangkat Keras 

No. Perangkat Lunak Keterangan 

1 Processor Intel Core i5 8th Gen 

2 Harddisk 1 TB 

3 SSD 240 GB 

4 RAM 8 GB 

5 Graphic Card NVIDIA GeForce 930MX 

 
Selain perangkat keras yang digunakan untuk membangun 

sistem pada Tabel 4.2, berikut pada Tabel 4.3 merupakan 

perangkat keras yang dapat diperlukan untuk menjalankan 

sistem. 

 Tabel 4.3 Perangkat Keras Untuk Menjalankan Sistem 

No Perangkat Lunak Keterangan 

1 Perangkat Mobile Support Web Browser 

2 Perangkat Desktop 
(Laptop, Komputer) 

Support Web Browser 

 

C. Implementasi Database 

Implementasi database merupakan tahap penerapan 

database pada sistem informasi yang telah dibuat dengan 

menggunakan DBMS MySQL dan dikoneksikan dengan PHP. 
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Berikut ini pada Gambar 4.1 – 4.3 merupakan tabel database yang 

digunakan oleh penulis : 

1. Database User 

Tabel User memuat data yang berkaitan dengan 

data user pada website pinjaman BKM. Data hasil user 

tersebut antara lain id, username, dan password.  

Database User hasil dapat dilihat pada gambar 4.1 

berikut.  

2. Database Peminjam 

Tabel Peminjam memuat data yang berkaitan dengan 

data peminjam pada website pinjaman BKM. Data hasil 

Gambar 4.1 Tabel Database user (admin) 
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user tersebut antara lain username, password, nim, nama, 

no_telp, alamat, ktp, status.  Database peminjam dapat 

dilihat pada gambar 4.2 berikut 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

3. Database Peminjam 

 
 
 

 

 

Gambar 4.2 Tabel Database peminjam (Anggota) 



40  

 
 

4. Database Angsuran 

Tabel Angsuran memuat data yang berkaitan dengan 

data Angsuran pada website pinjaman BKM. Data hasil 

angsuran tersebut antara lain no, nim, nama, tgl_pinjam, 

besar_pinjam, lama_pinjam, bunga_tetap, tgl_angsur, 

ang_pokok, dan sisa_pinjam  Database peminjam dapat 

dilihat pada gambar 4.3 berikut 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Gambar 4.3 Tabel Database Angsuran 
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D. Hasil Implementasi Sistem 

Implementasi sistem merupakan tahap penerapan hasil 

rancangan sistem informasi yang telah dibuat ke web server 

dengan tujuan untuk melihat apakah rancangan yang telah dibuat 

berhasil dijalankan. Berikut merupakan tampilan sistem 

informasi yang telah dijalankan pada web server : 

1. Halaman Utama 

Halaman utama yang ditampilkan pada Gambar 4.4 

merupakan halaman awal yang pertama kali dilihat oleh user 

saat mengakses sistem informasi Pengajuan pinjaman di 

BKM Sejahtera Mandiri Kebondalem Kendal. 
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Gambar 4.1 Halaman Utama 
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Gambar 4.2 Halaman Login (admin) 

2. Halaman Login (Admin) 

Halaman login (Admin) yang ditampilkan pada 

Gambar 4.5 merupakan halaman login admin. 
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3. Halaman Dashboard (Admin) 

Halaman dashboard (Admin) yang ditampilkan pada 

Gambar 4.6 merupakan halaman dashboard admin untuk 

mengelola admin.  

 
4. Halaman Data Peminjam (Admin) 

Halaman data pelanggan (Admin) yang ditampilkan 

pada Gambar 4.7 merupakan halaman untuk melihat 

pelanggan yang terdaftar sebagai pengaju pinjaman di BKM 

Sejahtera Mandiri Kebondalem Kendal. 

Gambar 4.3 Halaman Dashbord (admin) 
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Gambar 4.4 Halaman Data Peminjam 
 

 

5. Halaman Edit (admin) 

Halaman Edit (admin) yang ditampilkan pada Gambar 

4.8 merupakan halaman untuk mengedit data peminjam 

yang telah di buat oleh peminjam(anggota). 

 

 
Gambar 4.5 Halaman Edit (admin) 
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6. Halaman Konfirmasi (admin) 

Halaman Konfirmasi (admin) yang ditampilkan pada 

Gambar 4.9 merupakan halaman untuk mengonfirmasi 

data pengajuan besar dan lamanya pinjaman yang telah 

diajukan oleh peminjam (anggota). 

 
7. Halaman detail (admin) 

Halaman detail (Admin) yang ditampilkan pada 

Gambar 4.10 merupakan halaman untuk melihat dan 

mengupdate  detail Angsuran yang menjadi tangungan 

oleh peminjam. 

Gambar 4.6 Halaman Konfirmasi (admin) 
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8. Halaman Laporan (Admin) 

Halaman Laporan (Admin) yang ditampilkan pada 

Gambar 4.11 merupakan halaman untuk melihat Laporan 

Angsuran yang telah di buat oleh admin. 

Gambar 4.8 Halaman Laporan (Admin) 

Gambar 4.7 Halaman Detail (admin) 
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9. Halaman logout (Admin) 

Halaman logout (Admin) yang ditampilkan pada 

Gambar 4.12 merupakan halaman untuk keluar dari sesi 

login admin. 

  

10. Halaman Dashboard (anggota) 

Halaman dashboard (anggota) yang ditampilkan pada 

Gambar 4.13 merupakan halaman dashboard anggota 

yang menampilkan data diri anggota tersebut. 

 
  

Gambar 4.9 Halaman Logout (admin) 
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11. Halaman Edit (anggota) 

Halaman Edit (anggota) yang ditampilkan pada 

Gambar 4.14 merupakan halaman yang bisa mengedit data 

peminjam setelah pendaftaran akun. 

Gambar 4.10 Halaman Dashbord (anggota) 

Gambar 4.11 Halaman Edit (anggota) 
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12. Halaman Pengajuan pinjaman (anggota) 

Halaman pengajuan pinjaman (anggota) yang 

ditampilkan pada Gambar 4.15 merupakan halaman untuk 

besar pinjaman dan juga lamanya angsuran. 

 
13. Halaman angsuran (anggota) 

Halaman angsuran (anggota) yang ditampilkan pada 

Gambar 4.16 merupakan halaman untuk memberikan 

pengumuman yang dikirim oleh administrator. 

Gambar 4.12 Halaman Pengajuan pinjaman (anggota) 
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14. Halaman logout (Anggota) 

Halaman logout (Anggota) yang ditampilkan pada 

Gambar 4.17 merupakan halaman untuk keluar dari sesi 

login anggota. 

Gambar 4.13 Halaman Angsuran (anggota) 

Gambar 4.14 Halaman Logout (anggota) 
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E. Hasil Pengujian Black Box  

Pengujian sistem merupakan hal yang sangat penting, hal 

tersebut bertujuan untuk menemukan kesalahan-kesalahan atau 

pada perangkat lunak yang akan sedang dikembangkan. Pada 

penelitian ini pengembang melakukan pengujian sistem 

menggunakan metode black box testing dengan teknik User 

Acceptence Testing. 

Tabel 4.4 pengujian Black Box 

No Kelas Uji Masukan 

1 Login 

Semua data kosong 
Data username benar, data 

password kosong 
Data username salah, data 

password benar 
Data username salah, data 

password salah 
Data username benar, data 

password benar 

2 
Input 

anggota baru 

Semua data kosong 

Salah satu data kosong 

3 
Input admin 

baru 
Semua data kosong 

Salah satu data kosong 

4 Input angsuran 
Semua data kosong 

Salah satu data kosong 

5 Cetak 
Cetak data peminjam 
Cetak data angsuran 

Cetak laporan angsuran 

   

 



53  

 
 

 

Dari pengujian sistem yang telah dilakukan, telah 

didapatkan beberapa hasil test sebagai berikut : 

1. Menu Login 

Berdasarkan hasil pengujian login pada tabel 4.5 dan 

tabel 4.6 di bawah ini menunjukkan bahwa sistem dapat 

mengidentifikasi data dengan baik, yaitu user gagal 

melakukan login apabila data yang dimasukkan   tidak   sesuai   

dan   tidak   lengkap. Sebaliknya jika data yang dimasukkan 

sesuai dan lengkap maka login berhasil dilakukan. 

Tabel 4.5 Hasil uji Black box menu login admin 

Tabel Hasil Pengujian Blackbox Menu Login admin 

Menu Masukkan Contoh Data Hasil 
  

Password  
 

Data 

benar, 

salah satu 

data 

kosong 

Username Admin  

 
Gagal 

Login 

 

 

 

 
Password 
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Menu Masukan  Contoh data  Hasil  

Login 
Admin  

Data 

benar, 

salah satu 

data salah 

Username Admin  
Gagal 

Login 

 
 

Password 

 

Admin 

123 

 
Data salah 

semua 

 
Username 

Admin 

123 

 
Gagal 

Login  
Password 

Admin 

123 

Data 

lengkap 

dan benar 

semua 

Username Admin  
 

Berhasil 
Password Admin 
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Tabel 4.6 Hasil uji Black box  menu login anggota 

Tabel Hasil Pengujian Blackbox Menu Login anggota 

Menu Masukkan Contoh Data Hasil 

 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 

Login 

anggot
a 

Data 

kosong 

Username  Gagal 

Login Password  

Data 

benar, 

salah satu 

data 

kosong 

Username luqman  
 

Gagal 

Login 

 
 
 
 

Password 

 

Data 

benar, 

salah satu 

data salah 

Username luqman  
Gagal 

Login 
 
 

Password 

 

Qwerty 

 
Data salah 

semua 

 
Username 

Qwerty  
 

Gagal 

Login 
 

Password 
Qwerty  

Data 

lengkap 

dan benar 

semua 

Username luqman  
 

Berhasil 
Password 123 
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2. Menu input Tambah Akun anggota 

Berdasarkan hasil pengujian tabel 4.7 di bawah ini 

menunjukkan bahwa sistem dapat mengidentifikasi data 

akun dengan baik, yaitu user gagal menambahkan data 

akun apabila data akun yang dimasukkan tidak sesuai dan 

tidak lengkap. Sebaliknya jika data akun yang 

ditambahkan sesuai dan lengkap maka data akun berhasil 

di tambahkan. 

Tabel 4.7 Hasil uji Black box  menu tambah akun anggota 

Hasil Pengujian Blackbox Tambah Data Akun 

Masukan Contoh Data Hasil 

seluruh 

kolom isian 

kosong 

Username  

Gagal 

Input 

Password  

Konfirmasi 

password 
 

NIK  

Nama  

No tlp  

Alamat  

Foto ktp  

salah satu Username Luqman 
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isian kolom 

kosong 

Password 123 

Gagal 

Input 

Konformasi 

password 
123 

NIK 9988993677 

Nama luqman 

No tlp 08112345 

Alamat  

Foto ktp 
Jpg/jpeg/pn

g 

data diisi 

dengan tipe 

data yang 

benar 

Username Luqman 

 

 
Berhasil 

Password 123 

Konfirmasi 

password 
123 

Nama Luqman 

NIK 99889977 

No tlp 08312345 

Alamat Kendal 

Foto ktp 
Jpg/jpeg/pn

g 

 

3. Menu input Tambah Akun admin 

Berdasarkan hasil pengujian tabel 4.8 di bawah ini 

menunjukkan bahwa sistem dapat mengidentifikasi data 

akun dengan baik, yaitu user gagal menambahkan data 

akun apabila data akun yang dimasukkan tidak sesuai dan 
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tidak lengkap. Sebaliknya jika data akun yang 

ditambahkan sesuai dan lengkap maka data akun berhasil 

di tambahkan. 

Tabel 4.8 hasil uji Black box menu tambah akun admin 

Hasil Pengujian Blackbox Tambah Data Akun 

Masukan Contoh Data Hasil 

seluruh 

kolom isian 

kosong 

Username  

Gagal 

Input 

Password  

Konfirmasi 

password 
 

salah satu 

isian kolom 

kosong 

Username Luqman 

Gagal 

Input 

Password 123 

Konformasi 

password 
 

data diisi 

dengan tipe 

data yang 

benar 

Username Luqman 
 

 
Berhasil 

Password 123 

Konfirmasi 

password 
123 

 

4. Menu input angsuran  

Berdasarkan hasil pengujian tabel 4.9 di bawah ini 

menunjukkan bahwa sistem dapat mengidentifikasi data 

transaksi dengan baik, yaitu user gagal menambahkan data 

transaksi apabila data transaksi yang dimasukkan tidak 
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sesuai dan tidak lengkap. Sebaliknya jika data transaksi yang 

ditambahkan sesuai dan lengkap maka data transaksi 

berhasil di tambahkan. 

Tabel 4.9 hasil uji coba Black box menu input angsuran 

Hasil Pengujian Blackbox Tambah data angsuran 

Masukan Contoh Data Hasil 

seluruh 

kolom isian 

kosong 

Tanggal 

pinjam 
 

Gagal 

Input 

Besar pinjam  

Lama pinjam  

Bunga   

Tanggal 

angsur 
 

Angsuran 

pokok 
 

Angsuran 

bunga 
 

salah satu 

isian kolom 

kosong 

Tanggal 

pinjam 
01/12/2022 

Gagal 

Input 

Besar pinjam 1000000 

Lama pinjam 12 bulan 

Bunga  1,5% 

Tanggal 

angsur  
20/12/2022 

Angsuran 

pokok 
 

Angsuran 

bunga 
15000 
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Masukan  Contoh Data  Hasil  

data diisi 

dengan tipe 

data yang 

benar 

Tanggal 

pinjam 
01/12/2022 

 

 
Berhasil 

Besar pinjam 1000000 

Lama pinjam 12 bulan 

Bunga  1,5% 

Tanggal 

angsur  
20/12/2022 

Angsuran 

pokok 
85000 

Angsuran 

bunga 
15000 

5. Menu cetak laporan  

Berdasarkan hasil pengujian tabel 4.10 di bawah ini 

menunjukkan bahwa sistem dapat mencetak laporan dengan 

baik. 

Tabel 4.10 Hasil uji black box menu cetak laporan 

Hasil Pengujian Blackbox Cetak Laporan 

Masukan Contoh Data Hasil 

 Cetak data peminjam Berhasil 



61  

 
 

Cetak 

laporan 

Cetak laporan angsuran  Berhasil 

 

Berdasarkan hasil pengujian dengan metode 

blackbox diatas maka sistem informasi pinjaman di BKM 

Sejahtera mandiri Kebondalem Kendal dapat berjalan 

dengan baik apabila data yang didaftarkan sesuai. 

6. User Acceptance Testing 

Pengujian dilakukan dengan memberikan 

kuisioner kepada stakeholder yang terlibat di sistem dan 

ahli setelah mencoba mengoperasikan sistem informasi 

pinjaman pada BKM Sejahtera Mandiri Kebondalem 

Kendal. Penilaiannya menggunakan 5 kategori penilaian 

dengan skala likert pada tabel 4.11, 5 kriteria penilaian,  

pada tabel 4.12 dan ad 16 pertanyaan.  

Setelah pengumpulan data kuisioner selesai 

dilakukan, tahap selanjutnya adalah membuat 

perhitungan dari semua jawaban kuisioner. Perhitungan 

dilakukan menggunakan rumus sebagai berikut : 

 

p = Total / nMax × 100 % 

 



62  

 
 

Berdasarkan rumus diatas maka nilai max adalah 5 

x 5 (sangat baik) = 25. Hasil perhitungan kuisioner 

ditampilkan pada tabel 4.11 dan tabel 4.12 

Tabel 4.11 Jumlah perhitungan kuisioner 

Kode Soal 
Jawaban 

SB B C TB STB 

P1 3 2 - - - 

P2 4 1 - - - 

P3 4 1 - - - 

P4 2 3 - - - 

P5 1 4 - - - 

P6 1 4 - - - 

P7 2 3 - - - 

P8 - 5 - - - 

P9 2 3 - - - 

P10 3 2 - - - 

P11 1 4 - - - 

P12 1 4 - - - 

P13 2 3 - - - 

P14 1 4 - - - 

P15 - 5 - - - 

P16 - 5 - - - 
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Tabel 4.12 Jumlah Presentase Kuisioner 

 
 

Kode 

Soal 

 
Jawaban 

 
Total 

 
P 

SB B C TB STB   

x5 x4 x3 x2 x1 

Aspek Visual 

P1 15 8 0 0 0 23 92% 

P2 20 4 0 0 0 24 96% 

P3 20 4 0 0 0 24 96% 

P4 10 12 0 0 0 22 88% 

Aspek Fungsionalitas 

P5 5 16 0 0 0 21 84% 

P6 5 16 0 0 0 21 84% 

P7 10 12 0 0 0 22 88% 

P8 0 20 0 0 0 20 80% 

P9 10 12 0 0 0 22 88% 

P10 15 8 0 0 0 23 92% 

P11 5 16 0 0 0 21 84% 

P12 5 16 0 0 0 21 84% 

Aspek Rekayasa Perangkat Lunak 

P13 10 12 0 0 0 22 88% 

P14 5 16 0 0 0 21 84% 

P15 0 20 0 0 0 20 80% 

P16 0 20 0 0 0 20 80% 

Rata-rata P 86,75% 
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Berdasarkan perhitungan yang dilakukan 

pada tabel 4.12, diketahui bahwa hasil pengujian 

UAT didapatkan rata-rata presentase sebesar 

86,75% yang mana berada dalam kriteria penilaian 

yang sangat baik.  

  



 
 

65 
 

BAB V 

KESIMPULAN DAN SARAN 

1. Kesimpulan  

Berdasarkan penelitian yang telah dilakukan 

mengenai Sistem Informasi Pinjaman di Badan 

Keswadayaan Masyarakat Sejahtera Mandiri Kelurahan 

Kebondalem Kendal dapat diambil kesimpulan sebagai 

berikut : Penulis dapat Merancang Sistem Informasi 

Pinjaman di Badan Keswadayaan Masyarakat Sejahtera 

Mandiri Kelurahan Kebondalem Kendal dengan fitur 

daftar akun sebagai pembuatan akun baru, fitur login 

digunakan untuk login user admin maupun user 

peminjam, fitur pengajuan pinjaman guna mengajukan 

pinjaman, dan fitur angsuran yang digunakan untuk 

menambahkan data angsuran peminjam yang telah 

melakukan angsuran, dan yang terkhir yaitu fitur print 

laporan angsuran. Penulis menguji sistem menggunakan 

Blackbox dan UAT, dengan hasil pengujian Blackbox 

menunjukkan bahwa menu dan fitur yang terdapat  pada 

sistem ini dapat berfungsi dengan baik. Sedangkan hasil 
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pengujian UAT diperoleh dengan rata-rata penilaian 

sebanyak 86,75%, yang menyatakan bahwa sistem dapat 

diterima oleh user dengan layak. 

2. Saran  

Berdasarkan hasil penelitian yang telah dilakukan, 

mengenai Rancang Bangun Sistem Informasi Pinjaman di 

Badan Keswadayaan Masyarakat Sejahtera Mandiri Kelurahan 

Kebondalem Kendal, maka saran-saran yang dapat 

disampaikan oleh penulis adalah sebagai berikut : 

a. Diharapkan penelitian serupa dapat dilakukan dengan 

pengembangan sistem yang lebih baik lagi serta 

penambahan pada fitur-fitur tertentu seperti 

simpanan angota. 

b. Diharapkan untuk pengembangan selanjutanya 

keamanan sistem dapat dimaksimalkan. 
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Lampiran  

Lampiran 1. Data angsuran 

 
 
 



70  

 
 

 
Lampiran 2. Data angket pengujian UAT 
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Lampiran 3. Hasil wawancara dengan pengurus BKM 

 


